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ABSTRAK
Setyaningrum. Yuli Yana, 2026 ”Penerapan kegiatan mencocok pola gambar
dalam menstimulasi keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK
Saraswati Simbangjati Kecamatan Tulis Kabupaten Batang” Skripsi. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Rofiqotul Aini, M.Pd.I.
Kata Kunci: Keterampilan Motorik Halus, Mencocok Pola Gambar, Anak Usia

Dini.
Perkembangan motorik halus merupakan aspek penting dalam pendidikan

anak usia dini karena berhubungan dengan kemampuan koordinasi mata dan
tangan, ketelitian, dan keterampilan manipulatif. Latar belakang penelitian ini
berdasarkan dari kenyataan bahwa sebagian anak mengalami permasalahan
ketidakselarasan antara koordinasi mata dan tangan, kesabaran dan ketelitian dalam
melakukan kegiatan yang membutuhkan motorik halus. Kegiatan mencocok pola
gambar dipilih karena dinilai mampu menstimulasi keterampilan motorik halus dan
koordinasi mata dan tangan yang efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: (1)
bagaimana penerapan kegiatan mencocok pola gambar dalam menstimulasi
keterampilan motorik halus pada anak kelompok A? (2) bagaimana stimulasi
keterampilan motorik halus anak setelah mengikuti kegiatan mencocok pola
gambar pada anak kelompok A TK Saraswati Simbangjati Tulis Batang?. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan kegiatan mencocok pola gambar
dalam menstimulasi keterampilan motorik halus pada anak kelompok A, sekaligus
mendeskripsikan stimulasi keterampilan motorik halus anak setelah mengikuti
kegiatan mencocok pola gambar pada anak kelompok A TK Saraswati Simbangjati
Tulis Batang. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai praktik pembelajaran mencocok pola gambar sebagai
strategi stimulasi motorik halus pada anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field reserch) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber data. Proses analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles
& Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu redukasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kegiatan mencocok pola
gambar dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan guru menyusun RPPM dan RPPH, serta alat dan bahan. Tahap
pelaksanaan guru mendemonstrasikan, menjelaskan aturan main dan mendampingi
anak melaksanakan kegiatan mencocok pola gambar. Tahap evaluasi, guru
menggunakan penilaian berupa catatan anekdot, ceklist capaian, hasil karya dan
foto berseri. Kegiatan mencocok pola gambar yang dilakukan secara rutin terbukti
mampu menstimulasi keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK
Saraswati, yang ditandai dengan perubahan cara memegang alat menjadi lebih
tepat,  melatih koordinasi mata dan tangan, serta mendukung kesiapan anak dalam
keterampilan menulis dijenjang pendidikan berikutnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang krusial dalam mencapai hasil

pembelajaran dengan cara yang efisien. Berdasarkan Undang-Undang No. 20

Tahun 2002 mengenai sistem pendidikan nasional, bangsa Indonesia bertekad

untuk memberikan pendidikan bagi anak-anak usia dini yang berusia antara 0

sampai 6 tahun. Masa kecil merupakan periode yang sangat ideal untuk

membangun nilai-nilai yang dianggap berguna agar bisa diterapkan dalam

kehidupan seseorang. Pada fase ini, menurut Piaget seperti yang dikutip oleh

Asrori, anak-anak berusia 0-6 tahun berada pada tahap pra-operasional. Tahap

ini juga dikenal sebagai tahap intuitif, karena perkembangan kognitif

memperlihatkan kecenderungan yang didominasi oleh perasaan intuitif, yang

berarti bahwa semua tindakan rasional tidak didasari oleh elemen emosional,

kecenderungan ilmiah, atau sikap yang dipelajari dari orang-orang terdekat dan

lingkungan (Rita Lasmi, 2024 : 23).

Pendidikan anak usia dini merupakan sebuah wadah yang diciptakan

untuk mendukung dan memperluas berbagai aspek perkembangan anak agar

mereka dapat berkembang sesuai dengan kemampuan terbaiknya. Fungsi dari

pendidikan anak usia din adalah merancang serta menyusun program

pembelajaran yang mampu merangsang semua aspek perkembangan anak.

Aspek-aspek yang termasuk dalam perkembangan anak antara lain moral dan
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agama, keterampilan fisik motorik, kemampuan kognitif, bahasa, keterampilan

sosial dan emosional, serta seni (Selvia & Nurachadijat, 2023: 59).

Masa kanak-kanak awal merujuk pada anak-anak dalam fase usia dini,

yakni dari umur 0 sampai 6 tahun. Pada fase ini, anak-anak akan melalui proses

pertumbuhan serta peningkatan kemampuan emosional, yang akan membentuk

kecerdasan mereka saat dewasa nanti. Anak-anak memiliki pola tertentu dalam

pertumbuhan dan perkembangan, termasuk dalam koordinasi motorik halus

dan motorik kasar, kecerdasan, sosial, emosional, bahasa, serta keterampilan

komunikasi, yang disesuaikan dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan

mereka (Pratama et al., 2023: 129).

Menurut Suryana dalam Susiana, menyatakan masa kanak-kanak yang

awal merupakan bagian dari individu yang berada dalam konteks sosial dan

budaya, yang menjalani fase perkembangan yang sangat berpengaruh terhadap

masa depan mereka dan memiliki ciri-ciri khusus. Masa awal ini adalah fase

yang rentan dalam perkembangan anak. Pada periode ini, terjadi pembentukan

otak serta pertumbuhan dari segi psikologis dan emosioanal anak. Oleh karena

itu, anak menyesuaikan dengan tingkat kedewasaan mereka, periode penting

ini tidak boleh dilewatkan tanpa adanya rangsangan dan dukungan yang sesuai

dengan tahapan perkembangan serta pertumbuhan anak. Salah satu

keterampilan yang perlu dikembangkan adalah kemampuan motorik halus

mereka (Susiana, 2023: 1298-1299).

Kemajuan anak sangat bergantung dengan perkembangan fisik

motoriknya, terutama pada motorik halus anak. Perkembangan motorik halus
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adalah tentang bagaimana anak mampu dalam menggunakan otot-otot kecil

mereka untuk melakukan gerakan yang presisi, seperti menulis serta

mengancing baju. Kemampuan ini sangat membutuhkan koordinasi mata dan

tangan yang baik. Menurut Hurlock (1978:151), perkembangan motorik

berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengendalikan gerakan tubuh

melalui kerjasama antara sistem saraf dan otot. Sebelum kemampuan ini

berkembang, anak-anak cenderung tidak mampu melakukan banyak hal.

Namun, dalam empat hingga lima tahun pertama setelah lahir, kemampuan

gerak anak meningkat dengan cepat. Pada periode perkembangan ini, anak-

anak mulai mahir dan dapat melakukan gerakan-gerakan motorik kasar seperti

berjalan, berlari, melompat, berjalan di atas ujung jari, atau berenang gerakan

yang melibatkan bagian tubuh besar. Setelah usia lima tahun, perkembangan

motorik halus juga berkembang dengan cepat. Anak-anak menjadi lebih

terkoordinasi dalam menggunakan otot kecil, misalnya untuk meraih,

melempar, menangkap bola, menulis, dan melakukan aktivitas serupa (Safitri,

2022: 497) .

Salah satu ciri khas anak usia dini adalah rasa ingin tahu yang besar. Rasa

ingin tahu ini akan ditunjukkan oleh anak-anak melalui keterampilan motorik

halus, yaitu gerak koordinasi mata-tangan. Keterampilan motorik halus anak

sangat terkait dengan lingkunganya, terutama orang tuanya. Anak pada saat

sudah memasuki pendidikan anak usia dini, lingkungan yang paling

berpengaruh adalah teman. Peran dari teman sebaya tersebut akan membantu

menstimulasi keterampilan mereka untuk aktif bergerak sehingga anak-anak
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akan tertarik untuk melakukan menggunakan benda disekitar mereka yang baru

mereka ketahui, yang dimana mata dan tangan mereka terkoordinir dengan

baik. Selain dengan teman, kegiatan lain juga dapat merangsang otot-otot

tangan pada anak yaitu kegiatan seperti meremas, menyobek ,menggunting

serta memegang benda disekitarnya (Yuliana et al., 2020 : 204).

Kegiatan sederhana semacam ini bermanfaat untuk menstimulus

ketangkasan motorik halus pada anak-anak. Penguasaan motorik halus

sangatlah dibutuhkan karena diperlukan anak untuk melaksanakan berbagai

rutinitas harian, terutama yang memerlukan koordinasi dan ketepatan kecil.

Pergerakan yang dilakukan oleh otot halus seperti kemampuan untuk

menggerakkan jari dan pergelangan tangan, dianggap sebagai keterampilan

motorik halus, menurut Artenmuller. Guru harus melakukan banyak hal untuk

memenuhi kebutuhan kehidupan anak dengan memanfaatkan semua potensi

mereka. Kegiatan yang dapat dilakukan anak berupa kegiatan meremas,

menjepit, memotong, menggunting, dan merobek. Kegiatan-kegiatan tersebut

melibatkan koordinasi mata dan tangan yang sinkron. Tindakan yang diambil

oleh pendidik ialah dengan melakukan kegiatan mencocok (Mulyawati et al.,

2023: 3760).

Mencocok dapat diartikan sebagai kegiatan menusuk garis pada pola

yang sudah disediakan menggunakan alat khusus. Proses ini dilakukan hingga

pola terbentuk atau terlepas dari kertas, namun bentuk pola yan terlepas tetap

sama seperti aslinya. Melalui kegiatan mencocok, potensi seluruh aspek

perkembangan dapat dioptimalkan secara maksimal (Ariyanti, 2025: 21).
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Selain itu, ketika anak-anak melakukan kegiatan mencocokkan menggunakan

pola gambar, mereka menggunakan tiga jari untuk memegang alat pencocokan.

Kegiatan ini membantu menstimulasi kekuatan jepitan jari dan koordinasi

untuk perkembangan yang optimal (Mulyawati et al., 2023: 3759).

Berdasarkan hasil observasi singkat dan wawancara dengan pengajar di

TK Saraswati Simbangjati, Tulis, Batang, terungkap bahwasanya keterampilan

motorik halus anak-anak kelompok A belum mencapai perkembangan yang

diinginkan. Hal ini terlihat dari kaku jari dan kesulitan yang dihadapi saat

melakukan kegiatan seperti memegang pensil, mencocok pola gambar dan

merobek. Meskipun kegiatan mencocok pola gambar sudah diterapkan dalam

proses pembelajaran pada sekolah tersebut, hasil yang diperoleh menunjukkan

bahwa aktivitas ini belum berhasil mendorong perkembangan anak secara

maksimal, terutama dalam aspek motorik halusnya, kemudian berkaitan

dengan kognitif anak saat memahami urutan pola serta menyelesaikan masalah

sederhana.

Hal ini dipersulit oleh minimnya tingkat ketelitian dan kesabaran anak

dalam menciptakan hasil yang rapi, dimana ketidakselarasan antara koordinasi

mata dan tangan serta rendahnya daya fokus membuat anak cepat jenuh. Oleh

karena itu, perlu adanya evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan mencocok pola

gambar agar mampu merangsang otot-otot halus. Kegiatan ini diharapkan

mampu membangun kesabaran, ketelitian serta koordinasi mata dan tangan

yang baik sehingga mampu menstimulasi keterampilan motorik halus mereka

secara optimal.
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas mengenai motorik halus pada

anak usia dini, penulis tertarik melalukan penelitian dengan judul “Penerapan

Kegiatan Mencocok Pola Gambar dalam Menstimulasi Keterampilan

Motorik Halus Pada Anak Kelompok A TK Saraswati Simbangjati Tulis

Batang”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A.

2. Kurangnya tingkat ketelitian anak saat mencocok pola gambar.

1.3.  Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini berjalan dengan efektif, maka perlu adanya pebatasan

dalam masalah agar tiak terlalu luas. Pembatasan masalah dalam penelitian ini

yaitu mengenai penerapan kegiatan mencocok pola gambar dalam menstimulus

keterampilan motorik halus anak, dengan subjek yang diteliti adalah guru dan

siswa pada kelompok A di TK Saraswati Simbangjati Tulis Batang.

1.4 Rumusan Masalah

Setelah memperhatikan permasalahan yang telah diuraikan, maka

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kegiatan mencocok pola gambar dalam menstimulasi

keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK Saraswati

Simbangjati Tulis Batang?
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2. Bagaimana stimulasi keterampilan motorik halus anak setelah mengikuti

kegiatan mencocok pola gambar pada anak kelompok A TK Saraswati

Simbangjati Tulis Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang dapat

diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan mencocok pola gambar dalam

menstimulasi keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK

Saraswati Simbangjati Batang

2. Untuk mendeskripsikan stimulasi keterampilan motorik halus setelah

mengikuti kegiatan mencocok pola gambar pada anak kelompok A TK

Saraswati Simbangjati Tulis Batang?

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan konstribusi yang bernilai, baik dari segi

teoritis maupaun praktis. Perlu dicatat bahwa manfaat teoritis merupakan

dampak positif untuk masa depan dalam menstimulasi kemampuan motorik

halus, sedangkan manfaat praktis berpengaruh secara langsung pada komponen

pembelajaran dalam menstimulasi keterampilan motorik halus.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis berharap mampu

menstimulasi keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan

mencocok pola gambar pada anak usia dini, khususnya dalam memahami

bagaimana kegiatan mencocok pola gambar. Serta menjadi acuan bagi
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penelitian selanjutnya mengenai penerapan kegiatan mencocok pola

gambar dalam menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini bertujuan membantu guru dalam

menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini melalui

aktivitas mencocok pola gambar pada kelompok A di TK Saraswati

Simbangjati Kecamatan Tulis Kabupaten Batang.

b. Bagi siswa, penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan secara

maksimal menstimulasi keterampilan motorik halus anak usia dini

dengan melakukan kegiatan mencocok pola gambar pada kelompok A

di TK Saraswati Simbangjati Kecamatan Tulis Kabupaten Batang.

c. Bagi sekolah, diharapakn hasil studi ini dapat memberikan kontribusi

dan masukan yang berguna bagi TK Saraswati Simbangjati

Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang dengan tujuan mampu

menguatkan keterampilan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik

mereka.

d. Bagi mahasiswa, penelitian ini sebagai sarana untuk memperluas

wawasan, memperdalam pemahaman mengenai alur penelitian, serta

mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis. Selain itu, hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

penelitian-penelitian berikutnya.
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Agar pembaca dapat memahami skripsi yang di tulis ini, maka peneliti

mendeskripsikan sistematika dengan dalam bentuk uraian, dimana uraiannya

sebagai berikut; bagian awal melingkup halaman judul, halaman pernyataan

orisinil, halaman persetujuan, halaman surat dari pembimbing, abstrak,

halaman kutipan, halaman dedikasi, halaman pengantar, dan daftar isi.

Halaman inti mengandung sublimasi atau value dari problematika 5 bab, yaitu;

Bab I pendahuluan, yakni mencakup latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian.

Bab II membahas tentang landasan teori yang mencakup deskripsi

teoritik tentang anak usia dini, kegiatan mencocok pola gambar serta

keterampilan motorik halus, kajian penelitian yang relevan, dan kerangka

berfikir.

Bab III berfokus pada metode penelitian, meliputi metode penelitian,

fokus penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis

data.

Bab IV menggambarkan hasil dan pembahasan, sesuai dengan rumusan

masalah, pembahasan di bagi ke dalam sub-bab terpisah.

Bab V berisi penutup, yakni kesimpulan, rekomendasi evaluasi, dan

penutup akhir dari penelitian.
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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian

dengan judul “Penerapan Kegiatan Mencocok Pola Gambar dalam

Mensimulasi Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Kelompok A TK

Saraswati Simbangjati Kecamatan Tulis Kabupaten Batang”, maka peneliti

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan kegiatan mencocok pola gambar dalam menstimulasi

keterampilan motorik halus pada anak kelompok A TK Saraswati

Simbangjati, Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang dilakukan dengan

melalui beberapa tahapan. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan juga

evaluasi. Pada tahap perencanaan guru mulai menyusun RPPM dan RPPH

serta menyediakan set alat cocok dan lembar kerja yang diperlukan. Pada

tahap pelaksanaan guru mulai membuka kegiatan dengan salam, doa, dan

bernyanyi sesuai dengan tema pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan

pemantik kepada anak. Kemudian guru menjelaskan pembelajaran yang

akan dilakukan yaitu mencocok pola gambar. Guru mengenalkan alat cocok

dan mendemonstrasikan cara penggunaannya. Guru juga menjelaskan

aturan main. Anak diberikan lembar kerja dan mulai mengerjakan. Guru

mulai keliling untuk melakukan observasi. Pada tahap evaluasi, guru

memberikan penilaian dengan menggunakan catatan anekdot, ceklis

capaian, hasil karya dan foto berseri untuk mengetahui perkembangan anak.
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2. Stimulasi keterampilan motorik halus melalui kegiatan mencocok pola

gambar pada anak kelompok A TK Saraswati Simbangjati, Kecamatan

Tulis, Kabupaten Batang penerapan kegiatan mencocok pola gambar di TK

Saraswati Simbangjati terbukti efektif dan optimal dalam menstimulasi

keterampilan motorik halus pada anak kelompok A, yang terlihat dari

perubahan ang signifikan pada aspek kelenturan otot-otot jari, serta

koordinasi antara mata dan tangan. Meskipun pada kondisi awal anak

menunjukkan variasi kemampuan yang cenderung kaku dan belum mampu

menggunakan teknik menjumput tiga jari, pemberian stimulus rutin tiga

minggu sekali melalui media berpola mampu menstimulasi keterampilan

motorik halus anak menjadi lebih luwes dan teliti. Keberhasilan ini tidak

hanya berdampak pada kemampuan mencocok dn merobek pola secara rapi,

tetapi juga menjadi fondasi dalam mempersiapkan kesiapan anak untuk

menulis serta kemandirian anak dalam aktivitas sehari-hari.

5.2  Saran

Berlandaskan temuan dari penelitian yang sudah dilakukan, peneliti

memberikan neenrapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Untuk Pendidik TK Saraswati Simbangjati Kecamatan Tulis Batang

Diharapkan pendidik lebih memperhatikan serta mendampingi anak

dengan baik saat melaksanakan kegiatan mencocok pola gambar guna

menstimulasi keterampila motorik halus anak. Dukungan yang lebih

mendalam juga dibutuhkan supaya pendidik bisa segera mambantu serta

membimbing anak jika menemui kesulitan dalam menggunakan alat cocok
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atau mengikuti alur pola, sekaligus memberikan rangsangan yang

memotivasi anak guna melatih ketelitian, fokus, dan kekuatan otot jari

dengan optimal.

2. Untuk Kepala Sekolah TK Saraswati Simbangjati Kecamatan Tulis Batang

Diharapkan kepala sekolah terus memberikan dukungan penuh

terhadap program stimulasi motorik halus melalui kegiatan mencocok pola

gambar secara rutin. Dukungan ini dapat diwujudkan dengan memastikan

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti penyediaan set

alat pencocok yang aman dan bantalan yang layak pakai dalam jumlah yang

cukup. Selain itu, kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi

pengembangan guru dalam menciptakan media pola gambar yang lebih

bervariasi dan inovatif, guna menjaga motivasi anak serta memastikan

keselamatan dan kenyamanan anak tetap menjadi prioritas utama dalam

setiap kegiatan pembelajaran.
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